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Gambaran Peminum Tuak (Studi Kasus Pada Warga
Sawere Desa Bontoraja Kecamatan Gantarang Kabupaten
Bulukumba)
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana dampak sosial perilaku minum
tuak pada warga Sawere Desa Bontoraja Kecamatan Gantarang Kabupaten
Bulukumba? Pokok masalah tersebut kemudian diuraikan ke dalam beberapa sub
masalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana perilaku minum tuak pada
warga Sawere Desa Bontoraja Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba?, 2)
Bagaimana dampak sosial perilaku minum tuak pada warga Sawere Desa Bontoraja
Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1)
Mengetahui apa faktor penyebab terjadi perilaku minum tuak pada warga Sawere
Desa Bontoraja Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba, 2) Mengetahui
dampak sosial perilaku minum tuak pada warga Sawere Desa Bontoraja Kecamatan
Gantarang Kabupaten Bulukumba.
Jenis penelitian ini diketegorikan penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan penelitian yang digunakan adalah : sosiologi komunikasi dan ilmu
kesejahteraan sosial. Adapun sumber data penelitian ini adalah informan ahli dalam
wawancara adalah Kepala Desa Bontoraja, pemuka agama, masyarakat dengan
profesi berbeda dan informan kunci adalah penjual tuak ditambah dengan wawancara
kepada tiga orang yang melakukan perilaku minum tuak.Selanjutnya, metode
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui empat tahapan, yaitu:
reduksi data, penyajian data, analisis perbandingan data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa faktor-faktor penyebab timbulnya
perilaku minum tuak antara lain pertama faktor kebiasaan, kedua faktor kemauan
sendiri, ketiga faktor lingkungan dan pergaulan, keempat faktor ekonomi. Perilaku
minum tuak menimbulkan dampak sosial antara lain pertama perasaan peminum tuak
sangat labil, mudah tersinggung, perhatian terhadap lingkungan menjadi terganggu,
kedua dampak negatif setelah mengkonsumsi tuak adalah peminum akan keracunan
alkohol atau mabuk berat, ketiga masalah yang timbul dari perilaku minum tuak tidak
hanya dirasakan oleh peminum tuak, bahkan perilaku minum tuak dapat berpengaruh
terhadap tetangga di sekitar lingkungan peminum tuak, tidak semua perilaku minum
tuak berdampak negatif, tetapi juga ada sisi positifnya peminum tuak mempunyai rasa
solidaritas dan gotong royong yang sangat tinggi, tuak juga sebagai penambah
stamina. Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Mengikuti kegiatan-kegiatan di
lingkungan masyarakat, Sehingga dapat tersalurkan baik hobi dan kegiatan yang
xi
menyenangkan, agar bisa meminimalisir perilaku minum tuak itu sendiri. 2)
Pemerintah juga seharusnya mengadakan sosialisasi tentang akibatnya meminum tuak
agar mereka tahu dampak dari perilaku minum tuak. Pemerintah diharapkan dapat
mencari solusi terbaik untuk kasus-kasus minuman keras yang masih marak di
Negara kita ini. 3) Perlunya ketegasan pemerintah dan penguasa dalam membatasi
atau bahkan menghapuskan minuman keras (tuak) dari lingkungan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Globalisasi belakangan ini telah menjadi pilar utama berubahnya pola
kehidupan dan gaya hidup manusia. Hal ini menunjukkan taraf kehidupan semakin
maju dan terus berkembang, namun hal ini bukan tanpa efek domino yang turut serta
membawa dampak negatif. Terdapat berbagai masalah yang ikut serta menjadi hal
yang harus diselesaikan, salah satunya adalah dampak pada masalah sosial yang
terjadi pada berbagai lapisan masyarakat.
Masalah sosial merupakan suatu gejala (fenomena) sosial yang mempunyai
dimensi atau aspek kajian yang sangat luas atau kompleks dan dapat ditinjau dari
berbagai perspektif (sudut pandang atau teori).1 Menurut Soerjono Soekanto, masalah
sosial adalah suatu ketidaksesuaian antara unsur-unsur kebudayaan atau masyarakat,
yang membahayakan kehidupan kelompok sosial. Jika terjadi bentrokan antara unsur-
unsur yang ada dapat menimbulkan gangguan hubungan seperti kegoyahan dalam
kehidupan kelompok atau masyarakat.2
Ada beberapa jenis masalah sosial yang umum dihadapi oleh masyarakat
salah satunya adalah masalah alkoholisme. Alkoholisme dapat diartikan sebagai
kekacauan dan kerusakan kepribadian yang disebabkan karna nafsu untuk minum
yang bersifat kompulsif, sehingga penderita akan minum minuman beralkohol secara
berlebihan dan dijadikan kebiasaan. Pengertian alkoholisme tersebut juga mencakup
1 Irwanti Said. Analisis Problem Sosial, (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 2
2 Irwanti said. Analisis Problem Sosial, h. 13
2tidak dapat dikendalikannya kemampuan berpantang atau adanya perasaan tidak
dapat hidup tanpa minum.3
Minuman Keras adalah minuman yang memabukan dan dapat membahayakan
kaum remaja dan harus dijauhi oleh remaja-remaja karena itu akan merusak masa
depannya. Sebelum datangnya Islam, masyarakat Arab sudah akrab dengan minuman
beralkohol atau disebut juga minuman keras (khamar dalam Bahasa Arab). Bahkan
merurut Yusuf Qardhawi dalam kosa kata Arab ada lebih dari 100 kata berbeda untuk
menjelaskan minuman beralkohol. Disamping itu, hampir semua syair/puisi Arab
sebelum datangnya Islam tidak lepas dari pemujaan terhadap minuman beralkohol.
Ini menyiratkan betapa akrabnya masyarakat tersebut dengan kebiasaan mabuk
minuman beralkohol. Dalam banyak kasus, keduanya (khamar dan alkohol) identik.
Istilah alkohol bersal dari bahasa Arab yaitu Al Khul yang artinya sari pati
atau sari inti. Secara buatan alkohol dapat dibentuk melalui proses fermentasi dari
sumber-sumber karbohidrat oleh mikroba yang ditumbuhkan pada bahan tersebut.
Budaya minum-minuman keras sudah ada sejak dulu, tidak hanya di Indonesia
bahkan seluruh belahan dunia mengenal apa yang disebut dengan minuman keras.
Masalah alkoholisme dan pemabuk pada kebanyakan masyarakat pada
umumnya tidak berkisar pada apakah alkohol boleh atau dilarang dipergunakan.
Persoalan pokoknya adalah siapa yang boleh menggunakannya, dimana, bilamana
dan dalam kondisi yang bagaimana. Umumnya orang awam berpendapat bahwa
alkohol merupakan suatu stimulant, padahal sesungguhnya alkohol merupakan racun
protoplasmik yang mempunyai efek depresan pada sistem syaraf. Akibatnya, seorang
3Devi Anggraeni, “Alkoholisme” http://devianggraeni90.wordpress.com/ 2010/01/02 /
alkoholisme/ .Diakses pada tanggal 28 Januari 2016 pada pukul 13.10
3pemabuk semakin kurang kemampuannya untuk mngendalikan diri, baik secara fisik,
psikologis maupun sosial.
Penyimpangan perilaku negatif yaitu kebiasaan mengkonsumsi minuman
beralkohol secara berlebihan hingga mabuk, yang pada akhirnya tidak jarang memicu
lahirnya pelanggaran atau bahkan tindak pidana lain yang sangat meresahkan
masyarakat. Bahkan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar tindak pidana dan
pelanggaran hukum yang terjadi baik itu berupa kecelakaan lalu lintas, penganiayaan,
pemerasan, pemerkosaan, pencurian, bahkan kekerasan yang terjadi di lingkungan
keluarga adalah dilatar belakangi atau diawali dengan mengkonsumsi minuman
beralkohol.4
Perlu dicatat bahwa ketergantungan alkohol merupakan suatu proses
tersendiri, yang memakan waktu. Dalam setiap masyarakat berkembang pola sikap
tertentu terhadap perilaku minum-minum. Secara tradisional minum tuak merupakan
acara yang mempunyai berbagai fungsi antara lain, untuk memperlancar pergaulan.
Sebagai sarana memperlancar pergaulan, pola minum-minum mengandung aspek-
aspek tertentu, misalnya, prestise sosial. Dalam batas-batas tertentu pola minum-
minum, terutama dimana minuman yang disajikan mengandung alkohol,
mencerminkan pola perilaku kelas sosial tertentu.5 Salah satu minuman tradisional
yang mengandung alkohol adalah tuak atau arak.
Minum tuak dianggap sebagai hal yang masih tabu bagi sebagian masyarakat.
Tetapi ada juga masyarakat menganggap penting untuk minum tuak, bahkan
4Khalil Qibran, Tinjauan Kriminologis Terhadap Penyalahgunaan Minuman Beralkohol Oleh
Anak Di Kabupeten Mamuju Sulawesi Barat (Studi Kasus Tahun 2009-2012), Skripsi (Makassar:
Fak.Hukum Universitas Hasanuddin, 2014), h.37
5 Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004),
h. 376-377
4masyarakat setiap mengikuti beberapa upacara adat secara langsung, mengharuskan
untuk minum tuak. Walaupun tuak merupakan minuman penting bagi masyarakat
tertentu, sampai sekarang studi mengenai tuak yang berfokus pada aspek sosial-
budaya boleh dikatakan masih sedikit saja.
Masyarakat Sawere Desa Bontoraja Kecamatan Gantarang Kabupaten
Bulukumba khususnya para pemuda dan bapak-bapak sudah tidak asing lagi dengan
yang namanya tuak, mereka menganggap dengan minum tuak dapat menghilangkan
stres, obat penenang dan dapat menambah stamina. Pada sore hari hingga larut malam
pemuda ataupun bapak-bapak  mulai memadati tempat yang biasanya digunakan
untuk berkumpul meminum tuak. Para peminum yang berkumpul seringkali
mengekspresikan diri dengan mengobrol, menyanyi dan sesekali bertengkar dengan
teman. Peminum Tuak kadang membuat keributan atau kekacauan di suatu pesta
pernikahan masyarakat setempat jika sedang mabuk sehingga masyarakat setempat
marasa resah akibat perilaku peminum tuak tersebut.
Penulis tertarik meneliti mengenai tuak yang meliputi apa yang dimaksud
dengan tuak dan bagaimana dampak yang ditimbulkan tuak tersebut baik dalam aspek
sosial-budaya maupun dalam hal kesehatan. Solusi yang diharapkan dari aspek sosial
yang penting adalah mencegah adanya pemabuk. Disamping itu, juga penting
menanggulangi keadaan pemabuk. Aspek hukum di Indonesia tampaknya mengikuti
aspek sosial. Hanya saja bahwa kalangan penegak hukum belum menaruh perhatian
yang proporsional terhadap masalah ini.
5B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dimaksudkan agar pembahasan tidak ke luar dari pokok
permasalahan. Penulis memfokuskan penelitian ini pada dampak perilaku minum
tuak  pada warga Sawere Desa Bontoraja Kecamatan Gantarang Kabupaten
Bulukumba. Ada dua jenis tuak yaitu tuak manis dan pahit, tuak yang dimaksud
penulis adalah tuak pahit yang awalnya tuak ini adalah tuak manis tapi setelah
dicampurkan zat tertentu maka tuak ini berubah menjadi pahit dan memabukkan.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa
penelitian ini dibatasi pada perilaku minum tuak di Desa Bontoraja Kecamatan
Gantarang Kabupaten Bulukumba. Sebagai fenomena sosial yang sudah menjadi
kebiasaan masyarakat sehingga mereka menganggap perilaku minum tuak sudah
menjadi biasa, penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut :
a. Perilaku
Pengertian Perilaku adalah segala bentuk kegiatan atau tindakan manusia baik
yang dapat diamati langsung maupun tidak langsung oleh pihak luar sebagai respon
terhadap stimulus yang didapatkan untuk mencapai suatu tujuan.
b. Minum Tuak
Minum tuak adalah tindakan seseorang menghabiskan tuak untuk memenuhi
kepuasan sebagai respon terhadap stimulus yang diperoleh, baik dari dalam diri
sendiri maupun dari lingkungannya.
6C. Rumusan Masalah
Untuk mengetahui dampak perilaku minum tuak pada warga Sawere Desa
Bontoraja Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba, penulis memfokuskan
permasalahan berdasarkan pada latar belakang penelitian tersebut. Adapun masalah
tersebut sebagai berikut:
1. Bagaimana perilaku minum tuak pada warga Sawere Desa  Bontoraja Kecamatan
Gantarang Kabupaten Bulukumba?
2. Bagaimana dampak sosial perilaku minum tuak pada warga Sawere Desa
Bontoraja Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba?
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Pembahasan mengenai perilaku minum tuak  pada warga Sawere Desa
Bontoraja Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba, belum banyak dibahas
sebagai karya ilmiah secara mendalam, khususnya pada jurusan Kesejahteraan Sosial.
Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka yang penulis lakukan di
lapangan, penulis hanya menemukan skripsi yang hampir sama dengan judul
penelitian yang penulis lakukan yaitu skripsi yang berjudul:
1. Khalil Qibran alumni Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Makassar menulis
dalam bentuk skripsi pada tahun 2014 dengan judul “Tinjauan Kriminologis
Terhadap Penyalahgunaan Minuman Beralkohol Oleh Anak Di Kabupaten
Mamuju Sulawesi Barat (Studi Kasus Tahun 2009-2012)”. Skripsi ini membahas
faktor apa yang menjadi penyebab sehingga terjadinya penyalahgunaan minuman
beralkohol yang dilakukan oleh anak di Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi
Barat.
72. Muh Wildan Fatkhuri alumni Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta menulis dalam bentuk Skripsi pada tahun 2009 dengan judul
“Impilikasi Pelaksanaan Perda Minuman Keras Terhadap Minuman Keras Di
Kabupaten Kulo Progo (Studi Atas Perda No.01 Tahun 2007 Tentang Larangan
Dan Pengawasan Minuman Beralkohol Dan Minuman Memabukkan)”. Skripsi ini
membahas tentang bagaimana frekuensi peredaran miras dan tindak kriminalitas
sebelum dan sesudah perda No.01 Tahun tentang larangan pengawasan minuman
beralkohol dan minuman memabukkan lainnya.
3. Sukma Mardiyah Panggabean alumni Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta menulis dalam bentuk
Skripsi pada Tahun 2015 dengan judul “Analisis Konsumsi Tuak Pada Peminum
Tuak di Desa Lumban Siagian Jae Kecamatan Siatas Barita Kabupaten Tapanuli
Utara Sumatera Utara”. Skripsi ini membahas tentang pola dan faktor-faktor yang
mendorong konsumsi tuak serta keluhan kesehatan yang dirasakan peminum tuak
di Desa Lumban Siagian Jae Kecamatan Siatas Barita Kabupaten Tapanuli Utara
Sumatera Utara tahun 2015.
Dari beberapa penelitian diatas, pada hakikatnya pembahasan tentang
minuman keras sudah ada, pada skripsi pertama lebih membahas tentang tinjauan
kriminologis terhadap penyalahgunaan minuman beralkohol dengan tujuan
penelitannya untuk mengetahui dan menganilisis upaya yang ditempuh untuk
menanggulangi terjadinya penyalahgunaan minuman beralkohol yang dilakukan oleh
anak di Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat, sedangkan skripsi penulis tujuan
penelitiannya untuk mengetahui apa faktor penyebab terjadinya perilaku minum tuak
pada warga Sawere Desa Bontoraja Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba.
8Pada skripsi kedua lebih membahas tentang pelaksanaan perda minuman keras
dengan menggunakan pendekatan penelitian sosiologi hukum, sedangkan skripsi
penulis menggunakan pendekatan sosiologi komunikasi dan pendekatan
kesejahteraan sosial. Skripsi ketiga membahas tentang analisis konsumsi tuak.
Sedangkan skripsi penulis membahas tentang faktor penyebab minum tuak dan
dampak sosialnya.
Adapun buku atau tulisan yang relevan dengan persoalan judul penelitian
yaitu:
1. Buku karya Soerjono Soekanto yang berjudul “Sosiologi Sebagai Suatu
Pengantar”. Buku ini membahas tentang masalah sosial salah satunya adalah
alkoholisme dan pemabuk.
2. Buku karya Nur Aisyah Albantany yang berjudul “Dosa Besar Kecil Yang
Terabaikan Penyebab Siksa Azab Kubur Yang Pedih”. Buku ini membahas
tentang dosa orang yang meminum khamar.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka mengarahkan rencana pelaksanaan penelitian dan
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana perilaku minum tuak pada warga Sawere Desa
Bontoraja Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba.
9b. Untuk mengetahui dampak sosial perilaku minum tuak pada warga Sawere Desa
Bontoraja Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini terbagi atas kegunaan ilmiah dan
kegunaan praktis seperti berikut:
a. Kegunaan Ilmiah
1) Sebagai bahan referensi dan informasi bagi penelitian lain yang berminat
mengkaji dampak sosial perilaku minum tuak, juga menambah wawasan
tentang fenomena sosial masyarakat Bulukumba khususnya tentang perilaku
minum tuak.
2) Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan yang berguna bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu kesejahteraan sosial dan
dapat menjadi sumbangan terutama bagi yang berminat dan mempunyai
perhatian terhadap perilaku minum tuak masyarakat Bulukumba. Di samping
sebagai persyaratan penyelesian studi di perguruan tinggi, sesuai dengan
disiplin ilmu yang digeluti.
b. Kegunaan Praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi
masyarakat luar daerah Bulukumba untuk lebih mengetahui dampak perilaku
minum tuak di masyarakat Bulukumba.
2) Bagi masyarakat Sawere Desa Bontoraja Kecamatan Gantarang Kabupaten
Bulukumba lebih mengetahui dampak dari perilaku minum tuak agar tidak
terjadi apa-apa di kemudian hari.
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3) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana bagi
masyarakat Bulukumba itu sendiri yang belum memahami dampak perilaku
minum tuak.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Konsep Perilaku
1. Pengertian Perilaku
Pengertian Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri
yang mempunyai bentangan arti yang sangat luas antara lain : berjalan, berbicara,
menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca dan sebagainya. Dari uraian
tersebut bisa disimpulkan bahwa perilaku manusia adalah semua kegiatan atau
aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak dapat diamati oleh
pihak luar. Pengertian umum perilaku adalah segala perbuatan atau tindakan yang
dilakukan oleh makhluk hidup. Pengertian perilaku dapat dibatasi sebagai keadaan
jiwa untuk berpendapat, berfikir, bersikap, dan lain sebagainya yang merupakan
refleksi dari berbagai macam aspek, baik fisik maupun nonfisik.
Perilaku juga diartikan sebagai suatu reaksi psikis seseorang terhadap
lingkungannya, reaksi yang dimaksud digolongkan menjadi dua, yakni :
a) bentuk pasif (tanpa tindakan nyata atau konkrit)
b) dalam bentuk aktif (dengan tindakan konkrit)
2. Bentuk Perilaku
Pada dasarnya bentuk perilaku dapat diamati, melalui sikap dan tindakan,
namun demikian tidak berarti bahwa bentuk perilaku itu hanya dapat dilihat dari
sikap dan tindakannya saja, perilaku dapat pula bersifat potensial, yakni dalam bentuk
pengetahuan, motivasi dan persepsi. Bloom (1956), membedakannya menjadi 3
macam bentuk perilaku, yakni Coqnitive, Affective dan Psikomotor, Ahli lain
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menyebut Pengetahuan, Sikap dan Tindakan, Sedangkan Ki Hajar Dewantara,
menyebutnya Cipta, Rasa, Karsa atau Peri akal, Peri rasa, Peri tindakan.
Bentuk perilaku dilihat dari sudut pandang respon terhadap stimulus, maka
perilaku dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
1. Perilaku tertutup adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk
terselubung atau tertutup. Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih
terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan/kesadaran dan sikap yang
terjadi belum bisa diamati secara jelas oleh orang lain.
2. Perilaku terbuka adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk
tindakan nyata atau terbuka. Respon terhadap terhadap stimulus tersebut
sudah jelas dalam bentuk tindakan atau praktek (practice).
3. Proses Pembentukan Perilaku
Proses pembentukan perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal
dari dalam diri individu itu sendiri, faktor-faktor tersebut antara lain :
1. Persepsi adalah sebagai pengalaman yang dihasilkan melalui indera
penglihatan, pendengaran, penciuman, dan sebagainya.
2. Motivasi diartikan sebagai dorongan untuk bertindak untuk mencapai sutau
tujuan tertentu, hasil dari pada dorongan dan gerakan ini diwujudkan dalam
bentuk perilaku
3. Emosi, Perilaku juga dapat timbul karena emosi, Aspek psikologis yang
mempengaruhi emosi berhubungan erat dengan keadaan jasmani, sedangkan
keadaan jasmani merupakan hasil keturunan (bawaan), manusia dalam
mencapai kedewasaan semua aspek yang berhubungan dengan keturunan dan
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emosi akan berkembang sesuai dengan hukum perkembangan, oleh karena itu
perilaku yang timbul karena emosi merupakan perilaku bawaan.
4. Belajar diartikan sebagai suatu pembentukan perilaku dihasilkan dari praktek-
praktek dalam lingkungan kehidupan. Barelson mengatakan bahwa belajar
adalah suatu perubahan perilaku yang dihasilkan dari perilaku terdahulu.
Perilaku manusia terjadi melalui suatu proses yang berurutan. Penelitian
Rogers mengungkapkan bahwa sebelum orang mengadopsi perilaku baru (berperilaku
baru), di dalam diri orang tersebut terjadi proses yang berurutan, yaitu:
1. Awareness (kesadaran). yaitu orang tersebut menyadari atau mengetahui
stimulus (objek) terlebih dahulu.
2. Interest (tertarik), yaitu orang mulai tertarik kepada stimulus.
3. Evaluation (menimbang baik dan tidaknya stimulus bagi dirinya). Hal ini
berarti sikap responden sudah lebih baik lagi.
4. Trial, orang telah mulai mencoba perilaku baru
5. Adoption, subjek telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan,
kesadaran, dan sikapnya terhadap stimulus.
Apabila penerimaan perilaku baru atau adopsi perilaku melalui proses seperti
ini didasari oleh pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang positif maka perilaku
tersebut akan menjadi kebiasaan atau bersifat langgeng.1
1Definisi dan pengertian Perilaku Menurut Para Ahli, Definisi Pengertian.Com.www.definisi-
pengertian.com/2015/07/definisi-pengertian-perilaku-menurut-ahli.html. Diakses pada tanggal 28
Januari 2016 pada Pukul 21.25
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4. Teori Perilaku
a) Teori Medan (Field Theory) Teori dari Lewin ini mengadaptasi medan
magnetik dan elektrik dalam konsep psikolgis. Asumsi dari teori ini adalah
setiap orang mempunyai ruang hidup (life space) tertentu yang merupakan
faktor-faktor nyata yang memengaruhi perilaku individu. Faktor dalam ruang
hidup seseorang terdiri atas unsur internal (person = p) dan unsur lingkungan
(psychologycal environment = E). Teori berasumsi bahwa perilaku individu
dibentuk oleh kondisi dalam diri serta dukungan lingkungan, hal ini dapat
disederhanakan dalam bentuk persamaan, P + E = L dan B = f (L), dimana B
adalah perilaku (behaviour), dan L adalah ruang hidup (life space), maka B =
f (P, E)
b) Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory) Teori dari Bandura
(1977) didasari oleh pemikiran bahwa, perilaku adalah hasil interaksi timbal
balik (reciprocal interaction) antara determinasi kognisi, perilaku lingkungan
individu dan lingkungannya tidak saling independen. Aktivitas individu
menyebabkan timbulnya keadaan lingkungan tertentu, demikian juga
sebaliknya. Pola hubungan timbal balik tersebut lebih dari sekedar adanya
interaksi kondisi internal individu dengan lingkungan terhadap pembentukan
perilaku seperti yang dikemukakan dalam pendekatan Lewin yang
merumuskan B = f (P,E). Hubungan timbal balik menunjukkan adanya
analisis pada gejala psikologis dengan tingkatan yang lebih kompleks
(Bandura). Model timbal balik berpusat pada self-system yang terdiri atas self
observation-judgement-self responsive yang selanjutnya menciptakan
kemungkinan self afficacy. Kelebihan teori ini dari teori kepribadian adalah
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smempertimbangkan lebih jauh konteks sosial yang dihadapi. Salah satu dari
teori pembelajaran adalah modifikasi perilaku yaitu usaha untuk memperbaiki
perilaku individu dan kelompok ke arah yang lebih positif, konstruktif dan
selaras dengan tujuan yang ingin dicapai.2
5. Jenis perilaku
Skinner membedakan perilaku menjadi dua jenis yaitu:
a. Perilaku yang alami (innate behavior).
Perilaku yang alami yaitu perilaku yang dibawa sejak organism dilahirkan,
yaitu berupa refleks-refleks dan isnting-insting. Perilaku yang refleksif merupakan
perilaku yang terjdi secara spontan terhadap stimulus yang mengenai organism yang
bersangkutan. Misal reaksi kedip mata bila mata kena sinar yang kuat, gerak lutut bila
lutut kena palu, menarik jari bila jari terkena api. Reaksi atau perilaku ini terjadi
secara dengan sendirinya, secara otomatis, tidak diperintah oleh pusat  susunan syaraf
atau otak. Stimulus yang diterima oleh organism atau individu itu tidak sampai ke
otak sebagai pusat susunan syaraf, sebagai pusat pengendali perilaku. Dalam perilaku
yang refleksif respon langsung timbul begitu menerima stimulus. Dengan kata lain
begitu stimulus diterima oleh reseptor, langsung timbul respons melalui afektor tanpa
melalui pusat kesadaran atau otak.
b. Perilaku operant (operant behavior).
Perlaku operan yaitu perilaku yang dibentuk melalui proses belajar. Pada
perilaku yang nonrefleksif atau yang operan lain keadaannya. Perilaku ini
dikendalikan atau diatur oleh pusat kesadaran atau otak. Dalam kaitan ini stimulus
setelah diterima oleh reseptor, kemudian diteruskan ke otak sebagai pusat susunan
2 Jalalluddin Rahmat. Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Ramaja Rosdakarya, 2011), h. 27
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syaraf, sebagai pusat kesadaran, kemudian baru terjadi respons melalui afektor.
Proses yang terjadi dalam otak atau pusat kesadaran ini yang disebut proses
psikologis.3
B. Teori Konflik
Teori konflik adalah teori yang memandang bahwa perubahan sosial tidak
terjadi melalui proses penyesuaian nilai-nilai yang membawa perubahan, tetapi terjadi
akibat adanya konflik yang menghasilkan kompromi-kompromi yang berbeda dengan
kondisi semula. Teori ini didasarkan pada pemilikan sarana- sarana produksi sebagai
unsur pokok pemisahan kelas dalam masyarakat.
Teori konflik muncul sebagai reaksi dari munculnya teori struktural
fungsional. Pemikiran yang paling berpengaruh atau menjadi dasar dari teori konflik
ini adalah pemikiran Karl Marx. Pada tahun 1950-an dan 1960-an, teori konflik mulai
merebak. Teori konflik menyediakan alternatif terhadap teori struktural fungsional.
Pada saat itu Marx mengajukan konsepsi mendasar tentang masyarakat kelas dan
perjuangannya. Marx tidak mendefinisikan kelas secara panjang lebar tetapi ia
menunjukkan bahwa dalam masyarakat, pada abad ke- 19 di Eropa di mana dia hidup,
terdiri dari kelas pemilik modal (borjuis) dan kelas pekerja miskin sebagai kelas
proletar. Kedua kelas ini berada dalam suatu struktur sosial hirarkis, kaum borjuis
melakukan eksploitasi terhadap kaum proletar dalam proses produksi. Eksploitasi ini
akan terus berjalan selama kesadaran semu eksis (false consiousness) dalam diri
proletar, yaitu berupa rasa menyerah diri, menerima keadaan apa adanya tetap
terjaga.
3 Bimo Walgito, Psikologi Sosial (suatu pengantar). (Yogyakarta:Andi, 1990), h. 15
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Ketegangan hubungan antara kaum proletar dan kaum borjuis mendorong
terbentuknya gerakan sosial besar, yaitu revolusi. Ketegangan tersebut terjadi jika
kaum proletar telah sadar akan eksploitasi kaum borjuis terhadap mereka. Ada
beberapa asumsi dasar dari teori konflik ini. Teori konflik merupakan antitesis dari
teori struktural fungsional, dimana teori struktural fungsional sangat mengedepankan
keteraturan dalam masyarakat. Teori konflik melihat pertikaian dan konflik dalam
sistem sosial. Teori konflik melihat bahwa di dalam masyarakat tidak akan selamanya
berada pada keteraturan. Buktinya dalam masyarakat manapun pasti pernah
mengalami konflik-konflik atau ketegangan-ketegangan. Kemudian teori konflik juga
melihat adanya dominasi, koersi, dan kekuasaan dalam masyarakat.
Teori konflik juga membicarakan mengenai otoritas yang berbeda-beda.
Otoritas yang berbeda-beda ini menghasilkan superordinasi dan subordinasi.
Perbedaan antara superordinasi dan subordinasi dapat menimbulkan konflik karena
adanya perbedaan kepentingan. Teori konflik juga mengatakan bahwa konflik itu
perlu agar terciptanya perubahan sosial. Ketika struktural fungsional mengatakan
bahwa perubahan sosial dalam masyarakat itu selalu terjadi pada titik ekulibrium,
teori konflik melihat perubahan sosial disebabkan karena adanya konflik-konflik
kepentingan. Namun pada suatu titik tertentu, masyarakat mampu mencapai sebuah
kesepakatan bersama.
Di dalam konflik, selalu ada negosiasi-negosiasi yang dilakukan sehingga
terciptalah suatu konsensus. Menurut teori konflik, masyarakat disatukan dengan
“paksaan”. Maksudnya, keteraturan yang terjadi di masyarakat sebenarnya karena
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adanya paksaan (koersi). Oleh karena itu, teori konflik lekat hubungannya dengan
dominasi, koersi, dan power.4
C. Tuak
1. Pengertian Tuak
Tuak adalah jenis minuman memabukkan yang merupakan hasil fermentasi
dari bahan minuman atau buah yang mengandung gula. Tuak sering juga disebut
arak, produk yang mengandung alkohol. Tuak banyak dihasilkan oleh masyarakat
tradisional Indonesia dan tersebar hampir di seluruh wilayah kepulauan Nusantara.
Bahan baku yang biasa dipakai dalam pembuatan tuak adalah beras atau cairan yang
diambil dari tanaman seperti nira, kelapa atau aren, legen dari pohon siwalan atau tal,
atau sumber lain. Kota Tuban di Jawa Timur dikenal sebagai penghasil minuman arak
dengan kadar alkohol tinggi. Arak yang dibuat di Pulau Bali dikenal juga dengan
nama brem Bali dan memiliki kadar alkohol yang cukup tinggi.5 Ada dua jenis tuak
sesuai resepnya yaitu tuak manis dan tuak pahit (mengandung alkohol).
Seorang Insinyur pertanian, menerangkan bahwa di Indonesia, tanaman aren
dapat tumbuh baik dan mampu berproduksi pada daerah- daerah yang tanahnya subur
pada ketinggian 500-800 m di atas permukaan laut. Pada daerah-daerah yang
mempunyai ketinggian kurang dari 500 m dan lebih dari 800 m tanaman aren tetap
dapat tumbuh namun produksi buanya kurang memuaskan. Pohon aren di atas
permukaan laut, banyak pohon aren tumbuh sendiri. Dan pohon aren inilah yang tetap
digunakan untuk menyadap tuak.
4“Teori Konflik”. Wikipedia the Free Encyckopedia. http://id.wikipedia/org/Teori_Konflik
(29 Maret 2016)
5Ridwanaz, “Jurnal Kesehatan Pengertian Mabuk Dan Jenis Minuman Beralkohol”, dalam
http://ridwanaz.com/Kesehatan/Pengertian-mabuk-dan-jenis-minuman-beralkohol/Diakses pada
tanggal 30 Januari jam 10.55
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Tuak adalah alkohol yang berkadar rendah, harus banyak diminum supaya
bisa mencapai efek yang bisa diharapkan bila dibandingkan dengan minuman alkohol
lainnya seperti bir dan anggur. Sebagai bagian dari alkohol, tuak adalah minuman
psikoaktif yang diklasifikasikan sebagai minuman yang membuat tenang
(depressant), yang berarti bahwa minuman ini akan menekan berbagai kegiatan dari
system saraf sentral para peminumnya. Pada mulanya, tuak ini nampaknya bekerja
sebagai pembuat stimulasi (stimulant) karena hal ini mengurangi rintangan-rintangan
dalam saraf tetapi kemudian hal ini menekan banyak reaksi fisiologis dan psikolog.
2. Sejarah Tuak
Tuak pada awalnya berasal dari Medan. Tuak menjadi minuman khas orang-
orang Batak memang aslinya disadap dari pohon bagot atau nira, akan tetapi tuak
minuman khas itu dapat  pula disadap dari pohon kelapa. Secara umum bagi orang
batak  sekarang ini bahwa tuak berdasarkan sumbernya dibagi dalam dua kategori
yang disebut tuak bagot dan tuak kelapa. Berdasarkan prosesnya dikategorikan
sebagai tuak raru dan tuak na tonggi. Dan adapula yang disebut sebagai tuak
tangkasan yaitu tuak yang selalu disertakan sebagai minuman dalam suatu prosesi
adat, termasuk tuak na tonggiyang pada umumnya dikhususkan untuk kaum wanita
walaupun banyak pula kaum laki-laki yang menggemarinya.
Bagaimana tuak menjadi minuman khas orang batak dan bahkan menjadi
penganan yang disertakan dalam prosesi adat , tentu sudah sangat panjang sejarahnya.
Bermula dari sebuah lagenda bagot (nama lain: arenga pinnata) yang dianggap
sebagai pohon mistis. Sewaktu Macro Polo mengunjungi Suamatera tahun 1290,
menyebutkan bahwa bangsa Batak sudah gemar minum tuak. Dari cerita lisan dan
beberapa sumber tradisi, produksi dan minum tuak telah berjalan berabad-abad
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lamanya. Misalnya pada abad 11 Masehi, ketika bala tentara Tar-tar dari Mongolia
tang telah mengalahkan bala tentara kerajaan Daha (Kediri), singgah di Tuban dan
merayakan pesta kemenangan dengan minum tuak dan arak. Pada masa keemesan
kerajaan Singasari. Raja kertanegara juga gemar minum tuak untuk perayaan-
perayaan kerajaan. Tuak menjadi minuman yang melintas batas kelas, dari seorang
petinggi negeri seperti raja hingga para petani biasa.
Dibeberapa komunitas adat (lokal) di Nusantara , trdisi produksi dan minum
tuak juga telah berlangsung lama, dan bertahan hingga kini. Dalam report yang dibuat
oleh Shigehiro Ikagemi menuliskan tradisi produksi dan minum tuak pada komunitas
adat Batak. Diceritakan oleh Ikagemi , Komunitas Adat Batak Toba menggunakan
tradisi minum tuak dalam acara-acara keagamaan yang telah berlangsung lama, dari
generasi ke generasi. Bahkan dalam tradisi Batak Toba, perempuan Batak Toba yang
baru saja melahirkan diwajibkan untuk minum tuak.
Di Komunitas adat lainnya seperti beberapa suku di Bali dan Lombok, juga
memiliki kebiasaan minum-minum beralkohol. Sampai kini, sangat dikenal jenis arak
Bali yang di sebut brem Bali. Beberapa komunitas adat di Lombok memiliki
minuman fermentasi yang popular dikenal dengan arak, ada pula mnyebutnya
brem.Komunitas Dayak di Kalimantan tengah jugamemiliki minuman tradisi yang
dikenal denga baram.  Selama ratusan tahun yang lau, baram menjadi property ritual
untuk member penghormatan kepada roh-roh leluhur.6
6Paring Waluyo Utomo, “Tradisi Tuak dan Peran Perempuan Tuban”,
http://srinthil.org/69/tradisi-tuak-dan-peran-perempuan-tuban/Diakses pada tanggal 29 Maret 2016 Jam
23.10
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3. Alasan Minum Tuak
Ada beberapa alasan mengapa orang minum tuak. Alasan itu bisa terungkap
secara spontan, bisa diamati dan bisa juga dianalisa sebagai berikut:
1. Menyehatkan
Tuak itu sering dianggap berguna antara lain menyehatkan, menghangatkan
dan menyegarkan orang yang meminumnya. Tuak termasuk sumber vitamin, sama
seperti buah apel. Dengan demikian tuak juga memberi kekuatan dan bila cuaca
dingin, tuak akan menghangatkan. Dalam pesta Batak misalnya seperti pesta adat,
minuman ini sering disuguhkan. Selain karena memang minuman ini tidaklah
dilarang atau diperbolehkan serta harganya pun bisa terjangkau bila dibandingkan
dengan jenis alkohol lain seperti anggur dan bir, minuman ini membuat suasana pesta
dan kebersamaan lebih hangat dan bersemangat.
2. Obat Penenang
Tuak juga menjadi semacam obat penenang. Bila sulit tidur, tuak akan
membuat gampang tidur. Tuak sering dianggap sebagai obat termasuk obat untuk
orang-orang yang kurang merasa enak badannya.
3. Alat Sosialisasi
Tuak adalah minuman yang diterima umum sebagai minuman yang
menghangatkan grup, pesta bahkan peserta sermon. Tuak membuat sosialisasi di
kedai menarik dan menghibur. Para peminum yang berkumpul seringkali
mengekspressikan diri dengan ngobrol-ngobrol, main judi, nyanyi-nyanyi dan sekali-
sekali bertengkar dengan teman sekedai.
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4. Obat stress
Sebagian menggunakan tuak itu sebagai obat stress. Masalah yang terjadi di
dalam pekerjaan, di dalam hubungan interpersonal di rumah tangga sering diatasi
dengan tuak. Stress membuat mereka susah, tetapi dengan minum tuak, masalah itu
bisa dilupakan dan perasaan menjadi enak. Malah ada kemungkinan bahwa candu
dalam alkohol atau hal-hal lain kemungkinan bisa diasosiasikan dengan isolasi dan
hubungan interpersonal yang sangat miskin atau kering sehingga obat sakit dan
kesepian didapat dari obat-obat terlarang termasuk alkohol. Kemungkinan besar,
wanita menjadi alkoholik karena gangguan afektif yang tidak didapatnya di dalam
keluarga sedangkan laki-laki yang menjadi alkoholik karena kegagalan dalam
hubungan akan cenderung berperilaku anti sosial. Tuak bisa dijadikan sebagai
obatnya.
5. Ritus kedewasaan
Dalam beberapa budaya di luar negeri, minum yang  beralkohol merupakan
ritus untuk menuju kedewasaan. Artinya kalau si pemuda telah sanggup minum
banyak alkohol, dia sudah bisa diterima sebagai orang dewasa. Di daerah ini, minum
tuak juga tanda bahwa dia sudah termasuk orang yang dewasa.
6. Tuak membuat berani
Ada orang yang takut berkelahi atau tampil di muka umum. Maka untuk para
penakut, tuak memicu keberanian baik untuk melawan orang lain maupun untuk
tampil di depan umum.
Fungsi-fungsi di atas sangat positif. Individu terbantu oleh tuak itu sendiri
karena memang tuak ini beralkohol rendah. Namun bila dipelajari dan dilihat dari
kenyataan yang ada, tuak itu memberikan efek negatif yang lebih banyak untuk para
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peminumnya. Secara pelan-pelan dan bertahap tuak atau alkohol lainnya menuntun
orang yang meminumnya menjadi seorang alkoholik. Peminum tuak sering terpaku
pada alasan minum tuak di atas. Jarang orang melihat efek tuak itu sendiri. Kalaupun
dilihat, karena sudah terbuai oleh perasaan enak yang ditimbulkan oleh tuak tersebut,
orang tetap bertahan minum tuak. Malah rationalisasi dipakai untuk membenarkan
aktivitas minum itu dengan menekankan aspek positifnya.7
4. Dampak Minuman Beralkohol
Dampak negatif penggunaan alkohol dikategorikan menjadi 3, yaitu dampak
fisik, dampak neurology dan psychologi, juga dampak sosial.
1. Dampak Fisik
Alkohol yang terdapat dalam minuman keras bersifat adiktif, artinya dapat
menyebabkan ketagihan atau kecanduan bagi pemakainya. Alkohol tersebut juga
membahayakan kesehatan bila diminum secara berlebihan.
a. Alkohol dapat mengganggu sistem saraf. Orang yang kebanyakan
minum alkohol tidak peka terhadap keadaan sekitarnya. Bahkan dia
tidak sadar mengatakan apa dan berada dimana. Hal ini disebabkan
sarafnya tidak bekerja dengan baik. Alkohol juga mempengaruhi kerja
saraf yang mengendalikan aliran darah ke kulit sehingga menimbulkan
kemerahan pada kulit.
b. Dalam konsentrasi tinggi, alkohol dapat mempengaruhi saraf pusat.
Hal ini dapat menyebabkan pernapasan tiba-tiba berhenti. Bila ini
terjadi maka bisa menimbulkan kerusakan otak dan bahkan
menimbulkan kematian.
7 Horas, “Tuak Dan Efeknya”, www.horas.web.id/2012/05/tuak-dan-efeknya.html.Diakses
pada tanggal 26 Januari 2016 pada jam 20.15
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c. Menyebabkan penyakit jantung karena terjadi penimbunan lemak
dalam pembuluh darah arteri. Timbunan lemak dapat menghambat
aliran darah dan kerja jantung menjadi lebih berat.
d. Menyebabkan pembuluh darah pada kulit membesar sehingga darah
yang hangat mengalir ke kulit. Akibatnya tubuh merasa hangat, tetapi
pada suhu udara yang rendah dapat menyebabkan hipotermia.
Hipotermia merupakan suatu kondisi dimana suhu tubuh turun dengan
cepat akibat udara dingin.
e. Sel-sel hati akan bekerja lebih keras untuk menghilangkan racun pada
alkohol. Akibatnya, hati tidak dapat berfungsi dengan baik melawan
racun.
f. Ginjal tidak dapat menyerap racun dengan baik. Akibatnya, tubuh
mengalami dehidrasi (kekurangan cairan). Kekurangan cairan dalam
jumlah yang banyak dapat mengakibatkan kematian.
g. Menyebabkan kanker lidah dan kerongkongan, terutama pada pecandu
alkohol dan perokok sekaligus.
h. Pada ibu hamil, alkohol dapat menghambat pembentukan saraf bagi
bayi sehingga bayi mengalami gangguan mental.
i. Alkohol juga dapat menyebabkan iritasi usus. Usus yang mengalami
iritasi tidak dapat menyerap sari-sari makanan yang baik. Akibatnya,
badan menjadi kurus.
j. Alkohol bersifat depresan, artinya dapat memperlambat kerja alat-alat
tubuh serta system saraf pusat.8
8 Lutfi, Ipa Kimia Smp Dan Mts Jilid 2. (Jakarta : Esis, 2004), h. 55
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2. Dampak Psikoneurologis
Pengaruh addictive, imsonia, depresi, gangguan kejiwaaan, serta dapat
merusak jaringan otak secara permanen sehingga menimbulkan gangguan daya
ingatan, kemampuan penilaian, kemampuan belajar dan gangguan neurosis lainnya.
3. Dampak Sosial
Dampak sosial yang berpengaruh bagi orang lain, di mana perasaan pengguna
alkohol sangat labil, mudah tersinggung, perhatian terhadap lingkungan menjadi
terganggu. Kondisi ini menekan pusat pengendalian diri sehingga pengguna menjadi
agresif, bila tidak terkontrol akan menimbulkan tindakan yang melanggar norma
bahkan memicu tindakan kriminal serta meningkatkan resiko kecelakaan.
Berdasarkan kisaran waktu (periode) pengaruh penggunaan alkohol dibedakan
menjadi 2 kategori :
a. Pengaruh jangka pendek
Dampak yang dirasakan jika konsumsi minuman keras dalam jangka waktu
pendek antara lain mulut akan terasa kering, pupil mata membesar, detak jantung
lebih kencang, rasa mual dan kesulitan bernafas. Dampak psikis yang terjadi adalah
perasaan merasa hebat, tidak ada rasa malu dan merasa santai (relax).9
Walaupun pengaruhnya terhadap individu berbeda-beda, namun terdapat
hubungan antara konsentrasi alkohol di dalam darah Blood Alkohol Concentration
(BAC) dan efeknya. Euphoria ringan dan stimulasi terhadap perilaku lebih aktif
seiring dengan meningkatnya konsentrasi alkohol di dalam darah. Resiko intoksikasi
(mabuk) merupakan gejala pemakaian alkohol yang paling umum.
9Sukma Mardiyah Panggabean, Analisis Konsumsi Tuak Pada Peminum Tuak Di Desa
Lumban Siagian Jae Kecamatan Siatas Barita Kabupaten Tapanuli Utara Sumatera Utara Tahun
2015, Skripsi (Jakarta: Fak. Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan UIN Syarif Hidayatullah, 2015). h. 26
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Penurunan kesadaran seperti koma dapat terjadi pada keracunan alkohol yang
berat demikian juga nafas terhenti hingga kematian. Selain itu efek jangka pendek
alkohol dapat menyebabkan hilangnya produktifitas kerja. Alkohol juga dapat
menyebabkan perilaku kriminal. Ditenggarai 70% dari narapidana menggunakan
alkohol sebelum melakukan tindak kekerasan dan lebih dari 40% kekerasan dalam
rumah tangga dipengaruhi oleh alkohol.
b. Pengaruh Jangka Panjang
Mengkonsumsi alkohol yang berlebihan dalam jangka panjang dapat
menyebabkan penyakit kronis seperti kerusakan jantung, tekanan darah tinggi, stroke,
kerusakan hati, kanker saluran pencernaan, gangguan pencernaan lain (misalnya
tukak lambung), impotensi dan berkurangnya kesuburan, meningkatnya resiko
terkena kanker payudara, kesulitan tidur, kerusakan otak dengan perubahan
kepribadian dan suasana perasaan, sulit dalam mengingat dan berkonsentrasi.10
5. Tahap Perkembangan Seorang Menjadi Tergantung Alkohol
Seseorang yang mengkonsumsi minuman keras tidak semuanya dikatakan
sebagai pecandu alkohol. Karena peminum sendiri memiliki berbagai tingkatan.
Kalau hanya sekali dua kali minum, maka belum bisa di katakan sebagai pecandu.
Umumnya kalau di kalangan pelajar, mengkonsumsi minuman keras cenderung
karena pergaulan dan sekedar ikut-ikutan teman, jadi kebanyakan dari mereka masih
dalam tahap coba-coba, belum sepenunya menjadi pecandu alkohol. Secara lebih
rinci seorang peneliti, Jellinek mengemukakan beberapa tahap dalam proses
10http://digilib.unimus.ac.id/files/disk1/134/jtptunimus-gdl-odefandier-6682-3-babiir-3.pdfs.
pada Tanggal 30 Januari 2016  pada pukul 10.30
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perkembangan seorang alkoholik menjadi tergantung pada alkohol. Beberapa tahap
yang dimaksud adalah:
1) Tahap Sistomatik Pra alkoholik
Pada mulanya orang menenggak minuman beralkohol demi pergaulan,
misalnya dalam pesta-pesta tertentu. Ternyata, orang tersebut mengalami
mendapatkan ganjaran terbebas dari ketegangan tertentu yang sedang di alaminya.
2) Tahap Prodromal
Tahap ini di tandai dengan serangan lupa (blackouts) yang datang secara  tiba-
tiba. Orang yang bersangkutan belum menunjukkan gejala telah mulai keracunan,
sehingga masih terus bisa mengobrol atau mealakukan aktivitas lain, namun keesokan
harinya ternyata ia tidak mampu mengingat semua kejadian tersebut.
3) Tahap Krusial
Kini orang yang bersangkutan mulai tidak bisa mengendalikan kebiasaan
minumnya, sekali minum setenggak akan membuatnya terus minum sampai
keracunaan atau mabuk berat atau sampai tidak bisa minum lagi.
4) Tahap Kronik
Orang ini kini sudah sama sekali di kuasai oleh alkohol. Siang malam ia
berada dalam keadaan keracunan atau mabuk. Keadaan ini dapat berlangsung selama
berhari-hari sampai orang yang bersangkutan sepenuhnya tak berdaya.
6. Faktor Penyebab Penggunaan Minuman Keras/Alkohol
Mengkonsumsi minuman keras adalah salah satu bentuk penyimpangan
sosial. Penyimpangan sosial yang terjadi di kalangan masyarakat tidak akan begitu
saja muncul apabila tidak ada faktor penarik atau faktor pendorong. Faktor penarik
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berada di luar diri seseorang, sedangkan faktor pendorong berasal dari dalam diri atau
keluarga yang memungkinkan seseorang untuk melakukan penyimpangan tersebut.
Penyimpangan-penyimpangan tersebut terjadi akibat sosialisasi yang tidak
sempurna baik pergaulan di  masyarakat maupun kehidupan di dalam keluarga yang
dianggapnya tidak memuaskan. Sehingga anak mencari pelarian diluar rumah dengan
mencari teman yang dapat memberikan perlindungan dan pengakuanakan keberadaan
dirinya. Pada penyimpangan yang dilakukan melalui penyalahgunaan narkoba dan
minuman keras, biasanya seseorang tidak akan langsung melakukannya, akan tetapi
diajak oleh teman sekelompoknya untuk mencoba lebih dahulu untuk membuktikan
bahwa mereka telah menjadi orang dewasa, lama kelamaan seseorang akan
mendapatkan pengakuan dari kelompoknya dan menjadi bagian dari kelompok
tersebut.
7. Cara Penanggulangan Perilaku Minum-Minuman Keras
Ada beberapa cara untuk menolong seorang alkoholik menghentikan
kebiasaan buruknya. Secara biologis dapat di gunakan obat-obatan tertentu untuk
mendetoksifikasi (menghilangkan keracunan) orang-orang yang mabuk kronik berat.
Sedangkan secara psikososial, salah satu cara pendekatan yang efektif adalah terapi
kelompok. Dalam situasi kelompok, para alkoholik di ajak menghadapi masalah
masalah hidupnya, menyadari akibat-akibat merusak dari masalah-masalahnya dan di
tolong untuk menemukan kemungkinan-kemungkinan untuk mengatasinya.11
11Binham, “Masalah Minuman Keras Dikalangan Remaja”,
https://binham.wordpress.com/2012/10/11/mengatasi-masalah-minuman-keras/.Diakses pada tanggal
30 Januari 2016 pada Pukul 11.30
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D. Tinjauan Islam Tentang Khamar
Khamar adalah minuman memabukkan. Khamar dalam bahasa Arab berarti
“menutup”. Istilah menutup di sini adalah sesuatu yang bisa menutup akal. Menurut
pengertian urfi pada masa itu, khamar adalah apa yang bisa menutupi akal yang
terbuat dari perasan anggur. Sedangkan dalam pengertian syara’, khamar tidak
terbatas pada perasan anggur saja, tetapi semua minuman yang memabukkan dan
tidak terbatas dari perasan anggur saja. Karena sifat utama khamar itu memabukkan,
maka untuk mengetahui keberadaan zat khamar itu atau untuk mengenali zatnya
adalah dengan meneliti zat-zat apa saja yang memiliki sifat memabukkan.
Setelah dilakukan Tahqiiq Al-Manath (penelitian terhadap fakta) oleh para
kimiawan, dapat diperoleh kesimpulan bahwa zat yang memilki sifat memabukkan
adalah etil alkohol atau etanol. Zat inilah yang memiliki khasiat memabukkan.
Walaupun gugus alkohol itu tidak hanya etanol, masyarakat secara umum
menyebutnya dengan nama alkohol saja. Zat inilah yang menjadi penyebab sebuah
minuman bisa memabukkan. Dengan melalui proses fermentasi, benda-benda yang
mengandung karbohidrat, seperti kurma, anggur, singkong, beras, jagung, dan lain-
lain, dapat diproses menjadi minuman memabukkan.
Apabila diteliti, setelah dilakukan proses fermentasi pada benda-benda
tersebut adalah munculnya etil alkohol yang sebelumnya tidak ada. Maka dapat
disimpulkan bahwa setiap minuman yang beralkohol adalah khamar dan hukumnya
haram, baik kadar alkoholnya tinggi atau rendah. Bukan karena bisa memabukkan
atau tidak bagi peminumnya, bukan pula sedikit atau banyaknya yang diminum, juga
bukan karena diminum sebagai khamar murni atau dicampur dengan minuman
lainnya. Sebab, diharamkannya khamar semata-mata karena zatnya. Ada pendapat
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lain yang mengatakan bahwa minuman memabukkan adalah segala yang
memabukkan termasuk obat-obat yang terlarang lainnya.
Pengertian ini sejalan dengan apa yang dimaksud dalam hukum Islam, yaitu
minuman memabukkan tidak hanya terbatas pada zat benda cair saja, tetapi termasuk
pula benda padat, yang pada intinya apa saja yang memabukkan itulah minuman
khamar.12
Khamar dalam Islam adalah zat yang tidak diragukan lagi keharamannya,
berdasarkan Al-quran, As-sunah dan Ijma. Pada Mulanya khamar merupakan
minuman keras yang terbuat dari kurma dan anggur. Tetapi karena dilarangnya hal
tersebut sebab memabukkan, maka minuman yang terbuat dari bahan apa saja
(walaupun bukan dari kurma atau anggur) asal itu memabukkan, maka hukumnya
sama dengan khamar, yaitu haram diminum.
Larangan meminum khamar, ditutrunkan secara bertahap. Sebab minum
khamar tersebut bagi orang Arab sudah menjadi adat kebiasaan yang mendarah
daging semenjak Zaman Jahiliyah. Mula-mula dikatakan bahwa dosanya lebih besar
dari pada manfaatnya, kemudian orang sedang mabuk tidak boleh mengerjakan shalat
dan yang terakhir dikatakan minum khamar itu adalah keji dan termasuk perbuatan
syaitan. Oleh sebab itu hendaklah orang-orang yang beriman berhenti dari minum
khamar.13
12Harun Lubis, ”Hukum Meminum Khamar ( Minuman Beralkohol ) : Tuak, Anggur, Bir, Dll”,
http://harun-lubis.blogspot.co.id/2013/09/hukum-meminum-khamar-minuman-ber-html.Diakses pada
Tanggal 30 Januari 2016 pada pukul 10.35
13 Nur Aisyah Albanty, Dosa Besar Kecil Yang Terabaikan Penyebab Siksa Azab Kubur Yang
Pedih. (Jakarta : Kunci Imam. 2014), hal. 97-98
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Berikut ini adalah tiga tahapan pengharaman khamar :
1. “ Bila engkau hendak shalat, janganlah dekati khamar”. Kejadian tersebut
bermula saat salah satu sahabat Nabi menjadi imam dalam keadaan mabuk.
Sehingga bacaanya menjadi tidak karuan. Tentu hal semacam ini, tidak boleh
berulang lagi. Sehingga Nabi melarang sahabat untuk mendekati khamar saat
shalat. Sesuai Firman Allah Swt Yang Termaktub Dalam QS An-Nisaa/4:43
                        
                   
                           
           
Terjemahnya :
”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalamkeadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (janganpula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedarberlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika kamu sakit atau sedang dalammusafir atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuhperempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamudengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu.Sesungguhnya Allah maha Pema'af lagi maha pengampun. Menurutsebahagian ahli tafsir dalam ayat ini termuat juga larangan untukbersembahyang bagi orang junub yang belum mandi”.
2. “Dalam khamar, ada dosa besar dan ada manfaat yang besar. Akan tetapi,
dosa lebih besar.” Tentu orang-orang tahu, bahwa seburuk apapun khamar
masih ada manfaatnya (walaupun kecil sekali). Bagi orang Arab, mungkin
khamar berguna untuk menghangatkan badan ataupun “lari dari masalah”.
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Akan tetapi mudarat khamar masih lebih banyak dari manfaatnya. Khamar
dapat memicu kesalahpahaman, perkelahian dan perzinahan. Bahkan
kemungkinan manfaat yang kedua bukanlah cara yang baik dalam
menyelesaikan masalah orang lain. Oleh karena itu, Nabi mulai mengajak
sahabat-sahabatnya untuk menjauhi khamar. Walaupun pada saat itu, khamar
belum berarti haram. Sesuai Firman Allah Swt yang termaktub dalam QS Al-
Baqarah/2:219
                   
                        
      
Terjemahnya :
“mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "padakeduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia,tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanyakepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "yang lebih darikeperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamusupaya kamu berfikir, segala minuman yang memabukkan.14
3. “Khamar itu bagian dari perbuatan syaitan”. Islam harus bertindak tegas dengan
mengharamkan khamar karena mudaratnya begitu besar dan khamar dapat
memicu seseorang untuk melakukuan perbuatan dosa yang bahkan lebih besar.
Akhirnya turunlah QS Al-Maidah/ 5 : 90
14Achmad Chodim, Mistik dan Makrifat Sunan Kalijaga, (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta,
2003), h. 202
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                    
          
Terjemahnya :
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasukperbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapatkeberuntungan. Al Azlaam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. OrangArab Jahiliyah menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untukmenentukan Apakah mereka akan melakukan suatu perbuatan atau tidak.Caranya Ialah: mereka ambil tiga buah anak panah yang belum pakai bulu.setelah ditulis masing-masing yaitu dengan: lakukanlah, jangan lakukan, sedangyang ketiga tidak ditulis apa-apa, diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpandalam Ka'bah. bila mereka hendak melakukan sesuatu maka mereka memintasupaya juru kunci ka'bah mengambil sebuah anak panah itu. Terserahlah nantiapakah mereka akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, sesuai dengantulisan anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak panah yang tidakada tulisannya, maka undian diulang sekali lagi”.15
Allah swt dalam kebijaksanaan-Nya yang tak terbatas telah memperingatkan
kita terhadap perangkap setan ini. Islam adalah “Din-ul-Fitrah” atau agama yang
mengembalikan manusia kepada fitrahnya. Semua perintah dan larangan dalam islam
ditujukan untuk melestarikan keadaan alami manusia. Alkohol adalah penyimpangan
dari keadaan alami ini, bagi individu maupun bagi masyarakat. Alkohol membuat
manusia lebih hina dari pada binatang, padahal seharusnya manusia manusia lebih
mulia dari pada binatang. Oleh karena itu konsumsi alkohol dilarang dalam islam.
Hukum minum-minuman keras atau khamr adalah haram dan termasuk
perbuatan yang tergolong dosa besar. Orang yang meminum minuman keras
hukumnya adalah hadd dan dianggap sebagai orang fasik, kecuali ia bertaubat.
Kefasikan orang yang minum minuman keras telah disepakati oleh pra ulama, baik
15 Nur Aisyah Albanty, Dosa Besar Kecil Yang Terabaikan Penyebab Siksa Azab Kubur Yang
Pedih. (Jakarta : Kunci Imam, 2014), hal. 101-102
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yang meminum sampai mabuk maupun yang tidak sampai mabuk. Dasar penetapan
hukuman bagi peminum minuman keras adalah pengakuan pelaku bahwa di benar-
benar meminum minuman keras, kesaksian dua orang laki-laki yang adil dan ada
tanda (aroma minuman keras). Syarat-syarat peminum yang dapat dijatuhi had
minuman keras adalah baligh, berakal, minum dengan sengaja dan kehendak sendiri
dan penimum tahu bahwa apa yang diminum adalah sesuatu yang memabukkan.16
Seorang muslim bukan saja haram untuk meminum khamar, tetapi juga haram
untuk memiliki atau menyimpannya sebagai koleksi pun haram. Dengan begitu,
menerima cendera mata dalam bentuk khamar pun haram hukumnya, apalagi menjual
taua membelinya.
16Dzikri Sya’ban, “ Mozaik Islam Minuman Keras Dan Hukumnya”, http://
rodenstockgumilar2.blogspot.co.id/2013/08/minuman-keras-dan-hukumnya.html?=1
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Sebagaimna layaknya suatu penelitian ilmiah, maka penelitian tersebut
memiliki objek yang jelas untuk mendapatkan data yang otentik, teknik pengumpulan
data dan analisis data yang akurat. Penelitian ini menggunaka metode deskriptif yang
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian dengan menggunakan metode tersebut
tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau prediksi. Tapi
menitik beratkan pada observasi dan suasana ilmiah (naturalistis setting). Penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menuturkan pemecahan masalah yang ada
beerdasarkan data-data dan hasil observasi,maka penelitian juga menyajikan data,
menganalisa dan menginterprestasikan. Kemudian dalam penelitian ini lebih banyak
membantu penulis yaitu yang bersifat longitudinal.
Penulis bertindak sebagai pengamat. Penulis hanya membuat kategori
perilaku, mengamati gejala dan mencatat dalam buku observasinya. Dengan suasana
alamiah dimaksudkan bahwa penulis terjun ke lapangan. Penulis tidak berusaha
memanipulasi variable, karena kehadirannya mungkin mempengaruhi perilaku gejala,
penulis berusaha memperkecil pengaruh ini. Penulis ke lapangan tanpa dibebani atau
diarahkan oleh teori. Penulis bebas mengamati objek, menjelajahi dan menemukan
wawasan-wawasan baru sepanjang jalan. Penulis terus menerus mengalami reformasi
dan redireksi ketika informasi-informasi baru ditemukan.1
1 Abu Achmad dan Nabuko Cholid, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 44
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2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul, maka penelitian ini akan berlokasi di Dusun Sawere
Desa Bontoraja Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba. Penelitian lokasi ini
dikarenakan oleh beberapa faktor antara lain karena belum pernah ada penelitian yang
bersinggungan dengan judul yang penulis angkat, lokasi yang dekat dari tempat
tinggal penulis dan juga perilaku minum tuak yang masih banyak dijumpai di lokasi
ini.
B. Pendekatan Penelitian
1. Pendekatan Sosiologi Komunikasi
Pendekatan penelitian menjelaskan perspektif yang digunakan dalam
membahas objek penelitian. Berdasarkan konteks dan relevansinya, penelitian ini
menggunakan pendekatan sosiologi dan komunikasi.2 Melihat penelitian ini
merupakan penelitian yang sasarannya adalah masyarakat dan aktivitasnya, maka
penulis merasa perlu menggunakan pendekatan ini. Pendekatan sosiologis adalah
suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat
dan menyelidiki ikatan-ikatan manusia yang menguasai hidupnya.3 Pendekatan
sosiologi sangat dibutuhkan dalam membaca interaksi sosial dalam masyarakat,
gejala dan struktur sosial dalam masyarakat.
Pendekatan komunikasi lebih menekankan tentang cara berinteraksi yang baik
sehingga informasi yang diperoleh lebih mudah diperoleh. Pendekatan ini sangat
2Muljono Damopolii, Pedoman penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, Skripsi, Tesis,
Disertasi dan Laporan Penelitian, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, (Cet. I; Makassar:
Alauddin Press, 2013), h.16
3Hasan Shandily, Sosiologi untuk masyarakat Indonesia (Jakarta: Bina Aksara, 1983), h. 1.
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penting karena dengan pendekatan komunikasi yang tepat penulis dapat memperoleh
kepercayaan masyarakat.
2. Pendekatan Ilmu Kesejahteraan Sosial
Pendekatan ilmu kesejahteraan sosial lebih menekankan pada metode-metode
pekerjaan sosial yang digunakan untuk membantu masalah clien secara
perorangan, kelompok maupun masyarakat luas.
a. Pendekatan mikro merujuk pada berbagai keahlian pekerja sosial
untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh individu, keluarga dan
kelompok kecil.
b. Pendekatan mezzo adalah pendekatan yang berorientasi pada
komunitas dan organisasi.
c. Pendekatan makro adalah penerapan metode dan teknik pekerjaan
sosial dalam mengatasi masalah yang dihadapi masyarakat luas dan
lingkungannya, pengembangan kebijakan sosial, perundang-undangan
sosial.
C. Sumber Data
Sumber data dalam proposal ini masih bersifat sementara, dan akan
berkembang setelah penelitian dilapangan. Dalam penelitian ini menggunakan dua
sumber data yaitu:
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1. Sumber Data Primer
Sumber data primer diambil berdasarkan interaksi langsung di lapangan
bersama informan baik berupa wawancara maupun observasi langsung di masyarakat.
Adapun sumber data primer adalah informan ahli dalam wawancara adalah Kepala
Desa Bontoraja, pemuka agama, masyarakat dengan profesi berbeda dan informan
kunci adalah penjual tuak ditambah dengan wawancara kepada tiga orang yang
melakukan perilaku minum tuak.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder berasal dari studi kepustakaan baik berupa buku-buku,
hasil-hasil penelitian, jurnal, majalah, media cetak dan dokumen-dokumen lainnya
yang berkaitan dengan penelitian ini dan sifatnya melengkapi data primer.
D.Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Ada
beberapa metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu:
1. Observasi
Observasi lapangan yang dimaksud adalah mengamati langsung bagaimana
masyarakat menanggapi permasalahan sosial yang ada.
2. Wawancara
Wawancara adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan bertanya
dan mendengarkan jawaban langsung dari sumber utama data.4 Teknik wawancara
4 Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi Dan Tesis, (Jakarta: 2007) h.186
39
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara secara mendalam (depth
interview), yaitu dengan tatap muka secara intens, memperoleh keterangan dan
informasi dengan tanya jawab dengan atau tanpa pedoman wawancara.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dan bahan-bahan berupa dokumen.
Dokumentasi bertujuan untuk melengkapi data observasi dan wawancara. Sehingga
peneliti merasa perlu membuat catatan-catatan penting yang berkaitan dengan
kegiatan lapangan dan dibentuk dalam dokumentasi. Biasanya dalam bentuk foto-
foto, catatan hasil wawancara maupun rekaman wawancara sehingga mendukung
kevalidan data.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun istrumen yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi daftar pertanyaan untuk pedoman wawancara, kamera
(camera), alat perekam suara (tape recorder) dan alat tulis.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara induktif (dari data ke
teori), yakni berangkat dari kata khusus hasil penelitian lapangan, berupa proses
interprestasi transkip hasil wawancara, pengamatan dan dokumen yang telah
terkumpul, kemudian dikolerasikan dengan pendekatan teori yang digunakan untuk
menarik suatu kesimpulan.5 Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data
5 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 294
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kedalam bentuk yang mudah dibaca dan diinplementasikan. Penelitian ini
menggunakan teknik pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu proses
penggambaran keadaan sasaran yang sebenarnya/fenomena yang terjadi pada
masyarakat.
Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data yang dimaksudkan di sini adalah proses pemilihan, pemusatan
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data. Informasi
dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis, serta
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan.
2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.6Kemudian dari penyajian data
tersebut, diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang subtantif dan mana
data pendukung.
3. Teknik Analisis Perbandingan (Komparatif)
Teknik analisis perbandingan digunakan dalam mengkaji data yang telah
diperoleh dari lapangan secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu
data dengan data lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan.
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007),
h. 249
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4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan
secara terus-menerus selama barada di lapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti
mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian
diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau
kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.
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BAB IV
PEMBAHASAN
A.Gambaran Umum Desa Bontoraja Kecamatan Gantarang Kabupaten
Bulukumba
1. Sejarah Berdirinya Desa Bontoraja
Desa Bontoraja adalah salah satu Desa di kecamatan Gantarang yang
mempunyai luas wilayah 22.500 M2 dilihat dari topograpi dan tekstur tanah. Desa
Bontoraja secara umum berupa persawahan yang berada di ketinggian lautan 50 Mil
MDL dengan suhu rata-rata berkisar antara 15 C sampai 20 C. Desa Bontoraja pada
mulanya adalah pecahan dari Desa Bontomacinna yaitu pada tahun 1987 dengan
pelaksana Kepala Desa Andi Paduai yang terdiri dari 3 dusun yaitu Dusun
Bontotanae, Sawere, Lahumbung.
Pada tahun 1997 diadakan pemekaran Dusun menjadi 5 Dusun yaitu Dusun
Lahumbung, Dusun  Sawere, Dusun Kamp. Beru, Dusun Dusuru, Dusun Bontotanae.
Pemberian nama Desa Bontoraja tersebut dilatar belakangi oleh sejarah letak
geografis Desa Yaitu: Bontoraja Artinya sebuah bukit yang besar. Letak Desa
Bontoraja memiliki keunikan tersendiri yaitu karena diapit 2 sungai besar  yang
merupakan batas Desa dan batas Kabupaten sebelah selatan sungai palimassang yang
merupakan perbatasan kebupaten Bantaeng, sebelah utara sungai bialo yang
merupakan perbatasan Desa Dampang dan Desa Bialo
Desa Bontoraja merupakan Desa yang kaya akan sumber daya alam dan
tekenal dengan kaya dengan hasil pertanian dan perkebunan terutama padi, cengkeh
coklat, rambutan, mangga dan masih banyak lagi kekayaan alam lainnya.1
1 Profil Desa Bontoraja Kec. Gantarang Kab. Bulukumba, Tahun 2015
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2. Kondisi Geografis
Desa Bontoraja merupakan salah satu desa dalam wilayah Kecamatan
Gantarang Kabupaten Bulukumba. Dengan luas wilayah Desa Bontoraja 22.500 M2
kepadatan penduduk mencapai 3.899. Jiwa penduduk tetap. Dengan jumlah wajib
pilih 2.875 orang namun dari keluasan yang begitu potensial saat ini masih banyak
sumber daya alam berpotensi belum digali. Letak geografis Desa Bontoraja berada
diwilayah barat Kabupaten Bulukumba pada lingkungan 750 M dari permukaan laut.
Keseharian masyarakat Desa Bontoraja yaitu bercocok tanam, bertani,
berkebun, beternak sapi dan ayam, buruh bangunan, berdagang dan lain-lain.
Mengingat keadaan wilayah sebagian persahawahan dan perkebunan 75 % dari luas
wilayah Desa Bontoraja dan selebihnya 25 % Untuk perumahan dan lahan lainnya.
Masyarakat umumnya sudah aktif mengelolah lahan pertanian dan perkebunan
dengan menanam padi, cengkeh, coklat dan merica dengan menggunakan cara yang
masih tradisional.
Namun hasil panen belum seutuhnya menemukan harga yang sebanding
dengan pekerjaan tersebut. Kendalanya yang utama adalah naik turunnya harga
perdanganan tanaman padi terutama pada saat panen raya. Demikian juga harga
cengkeh dan coklat yang sering turun drastis sementara harga yang tinggi kadang-
kadang tidak mampu bertahan lama sehingga banyak yang belum sempat menjual
turun harga lagi. Secara administratif, wilayah Desa Bontoraja memiliki batas sebagai
berikut :
Sebelah Utara : Berbatasan dengan Sungai Bialo Desa Dampang
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan  Sungai Pallimasang Kab. Bantaeng
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Padang
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Sebelah Barat    : Berbatasan dengan Desa Gattareng
Jarak pusat desa dengan ibu kota kabupaten yang dapat ditempuh melalui
perjalanan darat kurang lebih 20  km. Kondisi prasarana jalan poros desa yang masih
berupa jalan konstruksi lapen dengan kondisi Aspal waktu tempuh menggunakan
kendaraan bermotor mencapai kurang lebih 30 menit. Sedangkan jarak pusat desa
dengan ibu kota kecamatan yang dapat ditempuh melalui perjalanan darat kurang
lebih 15 km. Desa Bontoraja merupakan wilayah paling potensial untuk usaha
pertanian sawah dan perkebunan khusunya cengkeh, coklat dan merica. Hal tersebut
didukung oleh kondisi geografis serta sistem pengairan yang baik. Dukungan
pemerintah daerah untuk pengembangan potensi pertanian dan perkebunan
diwujudkan dengan menetapkan wilayah Desa Bontoraja sebagai bagian kawasan
mina politan.2
3. Kondisi Demografis
Demografi adalah ilmu yang mempelajari secara statistik dan matematik
tentang besar, komposisi, distribusi penduduk dan perubahan-perubahan sepanjang
masa melalui bekerjanya 5 komponen demografi yaitu kelahiran (fertilitas), kematian
(mortalitas), perkawinan, migrasi dan mobilitas sosial.3
a. Penduduk
Masyarakat Desa Bontoraja memiliki karakteristik yang beragam. Secara
mayoritas masyarakat Desa Bontoraja adalah bersuku campuran yaitu Bugis dan
Konjo, meskipun begitu sekarang banyak suku yang berdatangan dan menetap di
Desa tersebut misalnya suku Makassar dan  Jawa.
2Profil Desa Bontoraja, Kec.Gantarang Tahun 2015
3 N. Iskandar, Arti Dan Tujuan Demografi, (Jakarta, : Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi,
Universitas Indonesia, 2008) h.8
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Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah Laki-laki 1.875 orang
Jumlah Perempuan 2.020 orang
Jumlah Total 3.899 orang
Jumlah Kepala Keluarga 1.107 KK
Sumber : Profil Desa Bontoraja, Kec. Gantarang Tahun 2015
Tabel diatas menunjukkan jumlah penduduk di Desa Bontoraja berjumlah
3.899 orang, jumlah penduduk perempuan lebih banyak ketimbang jumlah penduduk
laki-laki.
b. Pendidikan
Rata-rata tingkat pendidikan masih kurang memadai karena fasilitas
pendidikan yang terletak di Desa Botoraja masih kurang , sehingga berpengaruh
terhadap minat sekolah, akan tetapi ada beberapa yang tidak melanjutkan ke jenjang
pendidikan selanjutnya setelah tamat SMA. Lebih jelasnya bisa dilihat tabel di bawah
ini :
Tabel 2
Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah
Penduduk tidak berpendidikan formal 118
DI/DII/DIII 20
Tamat SD 156
Tamat SMP/SLTP/MTs 78
Tamat SMA/SLTA/MA 66
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S1/S2/S3 10
Sumber : Profil Kelurahan Samalewa, Kec. Bungoro Tahun 2015
Berdasarkan tabel 2 di atas, menunjukkan minat pendidikan di Kelurahan
Samalewa kurang karena fasilitas pendidikan yang kurang memadai, sehingga
berpengaruh terhadap minat bersekolah. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 3
Gedung Pendidikan
No. Nama Jumlah Keterangan
1. TK 8 unit
2. SD 3 unit
SDN 31 Bontoraja
SDN 300 Bontotanae
SDN Lahumbung
3. SMP 2 unit
SMPN 7 Gantarang
SMP Swasta Seatap
4. SMA/SMK Tidak ada
Sumber : Profil Desa Bontoraja, Kec. Gantarang Tahun 2015
Tabel di atas menjelaskan bahwa sarana lembaga pendidikan di Desa
Bontoraja masih kurang karena tidak adanya tersedia sekolah menengah
atas/sederajat. Hanya ada delapan buah taman kanak-kanak, tiga unit sekolah dasar,
dua unit sekolah menengah pertama. Sedangkan akses ke sekolah menengah
atas/sederajat berjarak 15-20 KM.
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c. Mata Pencaharian
Tabel 4
Potensi Sumber Daya Manusia Berdasarkan Mata Pencaharian Pokok
NO Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Buruh Tani 25
2 Petani 1.657
3 Pedagang 75
4 Tukang Kayu 15
5 Tukang Batu 29
6 Penjahit 20
7 PNS 17
8 TNI/POLRI 4
9 Pengrajin 14
10 Industri Kecil 75
11 Supir 57
12 Montir/Mekanik 13
13 Guru Swasta 79
14 Lain-lain 6
Sumber: Profil Desa Bontoraja, Kec. Gantarang Tahun 2015
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Tabel di atas menunjukkan keanekaragaman profesi yang ada di Desa
Bontoraja Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba. Namun dapat dilihat pula
mayoritas pekerjaan masyarakat adalah petani.
d. Agama
Sebaran penduduk berdasarkan kepercayaan/agamanya di Desa Bontoraja
100% menganut agama Islam.
e. Infrastruktur
Infrastruktur adalah hal yang menunjang kelengkapan fasilitas pedesaan.
Kelengkapan berupa sarana dan prasarana sangat membantu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Adapun berbagai infrastruktur yang ada di Desa Bontoraja
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5
Sarana dan Prasarana Lembaga Kemasyarakatan Desa Bontoraja
No. Sarana/Prasarana Keterangan
1. Mesjid/Mushollah 11 Unit
2. Puskesmas 1 Unit
3. Posyandu 5 unit
4. Jalan Rabat Beton 4 Unit
5. Sekolah 13 Unit
6. Kantor Desa 1 Unit
Sumber : Profil Desa Bontoraja, Kec. Gantarang Tahun 2015
Jika dilihat dari sarana dan prasarana yang ada di Desa Bontoraja, semua
Sekolah terletak di Desa Bontoraja, hanya saja di Desa Bontoraja tidak tersedia
Lapangan.
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4. Struktur Pemerintahan
Tabel 6
Srtuktur Pemerintahan Desa Bontoraja
Sumber : Profi Desa Bontoraja, Kec. Gantarang Tahun 2015
Jika dilihat dari struktur pemerintahan diatas sekertaris Desa Bontoraja juga
merangkap menjabat sebagai kepala Desa Bontoraja karena pada Tanggal 24 April
akan diadadan pemilihan kepala Desa Bontoraja sehingga sekertaris Desa Menjabat
sebagai kepala Desa sementara.
Kepala Desa
H.Andi Muhali, S.Pd
Sekertaris
H.Andi Muhali,
S.Pd
Kaur
Pemerintahan
Muh. Basri
Kaur Kesra
Nur Afni
Kaur
Keuangan
Murni, S.Sos
Kaur  Umum
H. Muh. Yasir,
SE
Kadus Dusuru
H. Amar Galo
Kadus Sawere
H. Mansur
Kadus
Bontotanae
Aminuddin
Kadus Kamp.
Beru
H. Jamaluddin
Kadus
Lahumbung
Sahabuddin
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B. Perilaku Minum Tuak Pada Warga Sawere Desa Bontoraja Kecamatan
Gantarang Kabupaten Bulukumba
Tuak adalah jenis minuman memabukkan yang merupakan hasil fermentasi
dari bahan minuman atau buah yang mengandung gula. Umumnya bahan baku yang
biasa dipakai dalam pembuatan tuak adalah cairan yang diambil dari tanaman seperti
nira atau aren. Tuak adalah minuman psikoaktif yang diklasifikasikan sebagai
minuman yang membuat tenang (depressant).
Masalah perilaku minum tuak pada  warga Sawere Desa Bontoraja Kecamatan
Gantarang Kabupaten Bulukumba pada umumnya tidak berkisar pada apakah tuak
boleh atau dilarang dipergunakan. Persoalan pokoknya adalah siapa yang boleh
menggunakanya, dimana, kapan dan dalam kondisi yang bagaimana. Umumnya
pelaku minum tuak berpendapat bahwa tuak merupakan suatu minuman penambah
stamina bagi tubuh mereka. Seperti persepsi salah satu pelaku minum tuak yang
bernama Muh. Rizal berikut:
Setelah meminum tuak badan saya merasa lebih sehat dan segar kembali,
dengan minum tuak pikiran akan menjadi tenang.4
Berdasarkan kutipan diatas, Muh. Rizal mengatakan dengan minum tuak
membuat pikiran menjadi tenang, juga merasa lebih sehat dan segar.
Perilaku minum tuak sudah membudaya di masyarakat, entah karena faktor
ekonomi, linkungan maupun faktor lain. Kepala Desa Bontoraja mengatakan:
”Kurang setuju dengan adanya perilaku minum tuak karena minum tuakadalah perilaku menyimpang dan dapat meresahkan masyarakat sekitar. Orangyang melakukan minum tuak memiliki alasan masing-masing, entah karena
4 Muh. Rizal (38 Tahun) petani, ”Wawancara”, Tanggal 15 Maret 2016
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faktor ekonomi keluarga maupun lingkungan sekitar. 80% perilaku minumtuak dilakukan oleh petani dan masyarakat yang putus sekolah”.5
Berdasarkan Kutipan diatas, Kepala Desa Bontoraja mengatakan kurang
setuju dengan adanaya perilaku minum tuak. Orang yang melakukan minum tuak
memiliki alasan masing-masing dan 80 % perilaku minum tuak dilakukan oleh petani
dan masyrakat yang putus sekolah.
Masalah yang timbul dari perilaku minum tuak tidak hanya dirasakan oleh
keluarga peminum tuak namun berdampak bagi tetangga dan lingkungan sekitar. Ada
beberapa faktor penyebab timbulnya perilaku minum tuak yang dijelaskan dibawah
ini :
1. Faktor Kebiasaan
Perilaku minum tuak adalah salah satu bentuk penyimpangan sosial.
Penyimpangan sosial yang terjadi dikalangan masyarakat tidak akan begitu saja
muncul apabila tidak ada faktor. Minuman tuak telah menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari perjalanan panjang peradaban manusia, tuak banyak dihasilkan oleh
masyarakat tradisional Indonesia dan tersebar di seluruh wilayah kepulauan
nusantara. Ini menyiratkan betapa akrabnya masyarakat tersebut dengan kebiasaan
minum tuak. Kebiasaan minum tuak sudah ada sejak dulu dan sudah membudaya di
kalangan masyarakat. Kebiasaan yang sudah membudaya ini maka muncul
kecenderungan untuk merasionalkan norma-norma dan nilai-nilai menurut persepsi
dan kepentingan mereka sendiri.
Kebiasaan minum tuak ini dilakukan karena sudah terbuai oleh perasaan enak
yang ditimbulkan oleh tuak tersebut. Jarang orang melihat efek dari tuak itu sendiri.
5 Andi Muhali, (53 Tahun) Kepala Desa Bontoraja, “Wawancara”, Tanggal 14 Maret 2016
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Kalaupun dilihat, orang akan tetap bertahan minum tuak. Keadaan seperti inilah yang
mendorong sesorang untuk terus meminum tuak. Perilaku minum tuak tidak dapat
dihindarkan karena faktor kebiasaan. Seperti pendapat Imam Mesjid di Dusun Sawere
Desa Bontoraja yang bernama Muh. Rasyid mengatakan :
“Faktor utama perilaku minum tuak adalah faktor kebiasaan yang sudahmendarah daging di kalangan masyarakat. Kebiasaan minum tuak sudah adasejak dulu. Tidak heran mengapa masyarakat melakukan perilaku minumtuak”.6
Berdasarkan wawancara diatas Imam mesjid di Dusun Sawere Desa Bontoraja
mengatakan kalau faktor utama penyebab seseorang melakukan perilaku minum tuak
adalah faktor kebiasaan dan tidak heran mengapa masyarakat melakukan perilaku
minum tuak tersebut. Kebiasaan minum tuak ini susah diubah jika tidak ada
kesadaran dalam diri sendiri untuk merubahnya sendiri.
2. Faktor Lingkungan atau Pergaulan
Masa kanak-kanak dan remaja adalah masa dimana seseorang belajar untuk
meniru berbagai perilaku yang berada di lingkungannya untuk kemudian dipahami
dan sebagai suatu bentuk nilai yang sering disebut sebagai proses imitasi. Dalam
proses imitasi orang tua berperan sangat penting dalam membentuk kepribadian
seseorang, anak-anak akan cenderung untuk meniru perbuatan orang tua yang
dianggap sebagai orang terdekat.
Masalah yang terjadi adalah banyaknya orang tua yang bukannya memberikan
contoh baik, mereka malah minum-minuman keras di depan anak-anak tanpa
memikirkan dampak yang akan timbul. Anak-anak yang menyaksikan orang tua
mereka minum-minuman keras mendapatkan nilai bahwa seakan-akan minum-
6 Muh. Rasyid (49 Tahun) Imam  Mesjid , “Wawancara”, Tanggal 14 Maret 2016
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minuman keras itu adalah sesuatu yang wajar sehingga mereka cenderung berperilaku
yang sama dengan orang tua mereka.
Salah satu faktor yang mendorong berkembangnya perilaku minum tuak
adalah faktor pergaulan. Faktor pergaulan atau lingkungan ini sangat berpengaruh
besar terhadap seseorang. Orang yang pada masa kecilnya bergaul bersama dengan
pemabuk tentu akan cenderung untuk menjadi pemabuk juga. Hal tersebut karena
dalam lingkungan sosial, seseorang cenderung untuk berusaha diterima oleh
kelompok sosialnya dengan cara mengikuti perilaku dan gaya hidup. Perilaku minum
tuak biasanya berawal dari pengaruh lingkungan pergaulan dimana teman sebaya
mempunyai kebiasaan minum tuak. Seperti pendapat informan yang bernama Amran
berumur 21 tahun mengatakan :
“Awalnya saya meminum tuak karena ajakan dari teman dan hanya untukcoba-coba. Setelah saya mencoba akhirnya saya ketagihan dan menjadikebiasaan”.7
Berdasarkan wawancara di atas informan melakukan perilkau minum tuak
karena ajakan dari teman sepergaulannya. Awalnya hanya untuk coba-coba dan lama
kelamaan menjadi ketagihan. Faktor atas kemauan meminum tuak menurut
pengamatan penulis, karena adanya pengaruh lingkungan disekitarnya, dikarenakan
banyaknya anak-anak yang seusianya atau teman-teman mereka yang minum tuak,
dan akhirnya merekapun terpengaruh untuk ikut-ikutan minum tuak disebabkan
mereka takut dikatakan tidak gaul.
3. Faktor Kemauan Sendiri
Hampir di semua tempat baik secara agama maupun hukum, perilaku minum
tuak sangat dilarang. Hal tersebut karena dampak yang ditimbulkan oleh tuak itu
7 Amran (21 Tahun) Pengangguran, “Wawancara”, Tanggal 15 Maret
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sendiri baik dari segi kesehatan, sosial, keamanan. Walaupun telah dilarang namun
perilku minum tuak tetap saja terjadi. Salah satu faktor pendorong darp perilaku
minum tuak adalah faktor internal yang berasal dari dalam diri seseorang yaitu faktor
kemauan sendiri.
Perilaku minum tuak yang dilakukan seseorang juga disebabkan oleh
kemauan sendiri bukan karena paksaan orang lain untuk melakukannya, namun
karena keinginan sendiri, sebab rasa keingintahuan dan penasaran sesorang terhadap
tuak sehingga seseorang melakukannya, seperti informan yang bernama Andi
Panawang selanjutnya :
“Saya meminum tuak atas dasar kemauan sendiri bukan karena paksaan oranglain. Pada awalnya saya merasa penasaran dengan tuak itu sendiri sehinggasaya meminum tuak. Setelah saya meminum tuak timbul perasaan yang enakdan membuat pikiran menjadi tenang, lama kelamaan menjadi ketagihan”.8
Berdasarkan hasil wawancara diatas mengatakan, Andi Panawang melakukan
perilaku minum tuak atas dasar keinginan sendiri, tidak ada paksaan dari orang lain
karena dengan meminum tuak membuat pikiran menjadi tenang.
4. Faktor Ekonomi
Akibat rendahnya ekonomi masyarakat maka banyak dari para remaja dan
orang dewasa menganggur, mau bekerja PNS tidak mungkin karena hanya tamatan
SD, SMP dan SMA, mau membuka usaha tapi modal tidak ada, pilihan mereka hanya
bekerja sebagai petani. Di seluruh belahan dunia perilaku minum-minuman keras
merupakan sebab utama terjadinya kemiskinan di suatu daerah, sehingga daerah
tersebut menjadi sulit untuk berkembang dan bersaing dengan daerah lain. Perilaku
minum tuak terjadi karena kondisi perekonomian dalam keluarga yang tergolong
8 Andi Panawang (31 Tahun), “Wawancara”, Pengangguran, Tanggal 16 Maret 2016
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kurang atau dalam garis kemiskinan. Karena tidak adanya kegiatan lain, mereka lebih
memilih untuk berkumpul dengan sesamanya sambil ditemani minum tuak, para
peminum yang berkumpul seringkali mengekspresikan diri dengan mengobrol dan
menyanyi dengan sesamanya. Sama halnya dengan informan Amran :
“Dengan minum tuak dan berkumpul dengan sesama peminum tuak, sayamerasa lebih terhibur dibandingkan tinggal di rumah karena kita bisamengekspresikan diri dengan menyanyi dan mengobrol dengan teman”.9
Berdasarkan wawancara diatas, Amran beranggapan dengan minum tuak dan
berkumpul dengan sesamanya merasa lebih terhibur dibanding tinggal di rumah.
Dengan meminum tuak Amran merasa bisa mengekspresikan diri dengan cara
bercanda dengan sesama peminum tuak.
C.Dampak Sosial Perilaku Minum Tuak Pada Warga Sawere Desa Bontoraja
Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba
Tuak dalam kehidupan masyarakat  di Indonesia sudah tidak asing lagi. Saat
ini tuak dikonsumsi oleh remaja, orang dewasa, hingga orang tua yang sudah
berumur, keasadaran masyarakat kita tentang bahaya minum tuak masih sangat
minim. Dari segi kehidupan sosial tuak sangat berpengaruh terhadap kehidupan
sosial. Biasanya seseorang mengkonsumsi tuak cenderung didorong oleh keadaan
ekonomi yang minim, kondisi keluarga yang tidak harmonis, masalah yang dihadapi
dan lain sebagainya. Masyarakat kita belum sadar bahwa mengkonsumsi tuak atau
minuman keras  meraka hanya mendapat banyak kerugian, untuk itu pemerintah
diharapkan dapat mencari solusi terbaik untuk kasus-kasus minuman keras yang
masih marak di Negara kita ini.
9 Amran (21 Tahun), “Wawancara”, Pengangguran, Tanggal 15 Maret  2016
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Adapun dampak sosial perilaku minum tuak adalah :
1. Perasaan peminum tuak sangat labil, mudah tersinggung, perhatian terhadap
lingkungan menjadi terganggu. Kondisi ini menekan syarat pusat pengendalian diri
sehingga peminum tuak menjadi agresif, bila tidak terkontrol akan menimbulkan
tindakan yang melanggar norma bahkan memicu tindakan kriminalitas serta
meningkatkan kecelakaan. Seperti pendapat informan yang bernama Andi Ademan :
“Pada umumnya peminum tuak cepat emosi dan menjadi agresif sehinggakerap meninmbulkan kesalahpahaman antar sesama peminum tuak danmasyarakat sekitar yang bisa memicu tindakan kriminalitas”.10
Berdasarkan wawancara diatas, Andi Ademan mengatakan  pada umumnya
emosi peminum tuak sangat labil dan mudah tersinggung sehingga kerap
menimbulkan kesalahpahaman diantara mereka maupun masyrakat sekitar dan
kesalahpahaman akan menimbulkan bentrokan bahkan memicu tindakan kriminalitas.
Perilaku agresif, emosional, acuh dan apatis terhadap permasalahan dan
kondisi sosialnya adalah sifat-sifat yang sering muncul dengan penyalahgunaan dan
ketergantungan terhadap alkohol.
Alkohol yang terdapat dalam tuak bersifat adiktif, artinya dapat menyebabkan
ketagihan atau kecanduan bila diminum secara berlebihan.
2. Dampak negatif setelah mengkonsumsi tuak adalah peminum akan keracunan
alkohol atau mabuk berat. Seperti halnya pendapat informan Muh. Rizal sebagai
peminum tuak :
Hampir setiap hari saya meminum tuak, tapi kalau tuak tersedia. Setelah saya
meminum tuak menyebabkan mabuk berat dan menurunkan kesadaran.11
10 Andi Ademan (40 Tahun), Pegawai Swasta, “Wawancara”, Tanggal 16 Maret 2016
11 Muh Rizal (38 Tahun), Petani, “Wawancara”, Tanggal 15 Maret 2016
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Berdasarkan wawancara di atas, informan mengatakan bahwa hampir setiap
hari meminum tuak itupun kalau tuaknya tersedia dan setelah meminum tuak dampak
yang terjadi pada dirinya adalah mabuk berat dan mengakibatkan penurunan
kesadaran pada dirinya.
3. Masalah yang timbul dari perilaku minum tuak tidak hanya dirasakan oleh
peminum tuak, bahkan perilaku minum tuak dapat berpengaruh terhadap tetangga di
sekitar lingkungan peminum tuak. Seperti pendapat informan Andi Suarti yang
mengatakan :
“Merasa terganggu dengan adanya peminum tuak, peminum tuak mulaiberkumpul pada sore hingga larut malam. Peminum tuak akan bernyanyi atauberbicara tidak jelas jika sudah dalam keadaan mabuk berat dan membuatkeributan d tengah malam. Masyarakat juga merasa resah karena seringkalimengacau di acara pesta kawinan masyarakat setempat”.
Berdasarkan pendapat wawancara diatas, Andi Suarti sebagai tetangga merasa
terganggu dengan adanya peminum tuak karena biasanya peminum tuak membuat
keributan di tengah malam. Bahkan perilaku minum tuak meresahkan warga sekitar
yang sedang mengadakan pesta kawinan, karena peminum tuak sudah dalam keadaan
tidak sadar dan mengacau di pesta kawinan.
4. Data lain menunjukkan bahwa tidak semua perilaku minum tuak berdampak
negatif, tetapi juga ada sisi fositifnya seperti pendapat informan Andi Harmaeni
sebagai penjual tuak sekaligus peminum tuak yang mengatakan :
“Selama hidup saya belum pernah mengkonsumsi obat, itu karena tuak bisadijadikan sebagai obat dan penambah stamina. Peminum tuak jugamempunyai rasa solidaritas dan gotong royong yang sangat tinggi dengansesama peminum tuak”. 12
Berdasarkan wawancara diatas, Andi Harmaeni berpendapat selama hidupnya
tidak pernah sakit karena mengkonsumsi tuak. Menurutnya tuak sebagai penambah
12 Andi Harmaeni (67 tahun), Penjual Tuak, “Wawancara”, Tanggal 16 Maret 2016
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stamina dan dapat menjaga kekebalan tubuh dan sesama peminum tuak mempunyai
rasa solidaritas dan gotong royong yang sangat tinggi jika seseorang dari mereka
mendapat kesusahan dengan cepat mereka membantu teman.
Tuak adalah minuman yang diterima umum sebagai minuman yang
menghangatkan grup. Tuak membuat sosialisasi di kedai atau tempat yang biasa
digunakan untuk minum tuak lebih menarik dan terhibur. Tuak atau minuman keras
dapat memberikan manfaat apabila dikonsumsi dalam dosis yang sesuai dan tidak
berlebihan. Sebagian menggunakan tuak itu sebagai obat stress. Masalah yang terjadi
di dalam pekerjaan, di dalam hubungan interpersonal di rumah tangga sering diatasi
dengan minum tuak.
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BAB V
PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan terdahulu yang telah dikemukakan, penulis dapat
menyimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil wawancara, faktor penyebab timbulnya perilaku minum tuak
pada warga Sawere Desa Bontoraja adalah faktor kebiasaan, faktor lingkungan
dan pergaulan, faktor kemauan sendiri, dan karena faktor ekonomi.
2. Perilaku minum tuak 80% dilakukan oleh petani dan masyarakat yang putus
sekolah. Tuak dapat memberikan manfaat jika diminum dalam dosis yang sesuai
dan tidak berlebihan.
3. Perilaku minum tuak tidak hanya memiliki pengaruh negatif tetapi juga pengaruh
positif yakni; peminum tuak mempunyai rasa solidaritas  dan gotong royong yang
sangat tinggi terhadap sesamanya, tuak juga bisa dijadikan sebagai obat
penambah stamina.
2. Implikasi Penelitian
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah dalam bentuk saran-saran yang
terangkum sebagai berikut:
1. Mengikuti kegiatan-kegiatan di lingkungan masyarakat, Sehingga dapat
tersalurkan baik hobi dan kegiatan yang menyenangkan, agar bisa meminimalisir
perilaku minum tuak itu sendiri.
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2. Pemerintah juga seharusnya mengadakan sosialisasi tentang akibatnya meminum
tuak agar mereka tahu dampak dari perilaku minum tuak. Pemerintah diharapkan
dapat mencari solusi terbaik untuk kasus-kasus minuman keras yang masih marak
di Negara kita ini.
3. Perlunya ketegasan pemerintah dan penguasa dalam membatasi atau bahkan
menghapuskan minuman keras (tuak) dari lingkungan.
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Foto Bersama Penjual Tuak
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Pohon Nira yang digunakan untuk membuat minuman tuak
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